BAB IV

STRATEGI POSKEADILAN PEDULI UMAT (PKPU) SEMARANG
DALAM PENDAYAGUNAAN ZAKAT UNTUK PEMBANGUNAN

EKONOMI MASYARAKAT

4.1. Pemetaan M asyar akat Semarang

4.1.1. Peta Demografi Masyrakat Semarang

Secara Demografi, berdasarkan data statistik Ko&maBang

penduduk Kota Semarang periode tahun 2005-2009 atengpeningkatan

rata-rata sebesar 1,4% per tahun. Pada tahun 20208hal.419.478 jiwa,

sedangkan pada tahun 2009 sebesar 1.506.924 jiareg terdiri dari

748.515 penduduk laki-laki, dan 758.409 pendudukrempeuan

sebagaimana pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2
Jumlah Penduduk Kota Semarang
Tahun 2005-2009

Jumlah Penduduk Pertumbuhar
No. Tahun : :
Laki-laki | Perempuany  Jumalah (%)

1. 2005 705,627 713,851 1,419,478 1.45
2. 2006 711,755 722,270 1,434,025 1.06
3. 2007 722,026 732,568 1,454,594 1.43
4. 2008 7 35,457 746,183 1,481,640 1.86
5. 2009 7 48,515 758,409 1,506,924 1.71

Sumber: Kota Semarang Dalam Angka, BPS Kota Sema?&99
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Peningkatan jumlah penduduk tersebut dipengaruéh gumlah
kelahiran, kematian dan migrasi. Pada tahun 200&laju kelahiran
sebanyak 19.504 jiwa, jumlah kematian sebanyak28jilva, penduduk
yang datang sebanyak 38.910 jiwa dan penduduk yemgi sebanyak
29.107 jiwa. Besarnya penduduk yang datang ke Betaarang disebabkan
daya tarik kota Semarang sebagai kota perdagangsa, industri dan
pendidikan sebagaiman pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3
Perkembangan Penduduk Lahir, Mati, Datang dan Rinda
Kota Semarang Tahun 2005 - 2009

Penduduk (Jiwa)
No. Tahun
Lahir Mati Datang Pindah
1. 2005 19,504 8,172 38,910 29,107
2. 2006 21,445 9,023 42,714 32,557
3. 2007 22,838 10,018 43,151 35,180
4. 2008 24,472 10,018 44,187 37,128
5. 2009 25,262 10,373 38,518 34,172

Sumber: Kota Semarang Dalam Angka, BPS Kota Sema2&99

Dari Tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa perklydng datang ke
Kota Semarang dan penduduk yang lahir setiap tafautebih besar dari
pada penduduk yang pindah dan penduduk yang maiti, térsebut
menggambarkan bahwa peningkatan penduduk Kota &ematisebabkan
oleh penduduk yang datang dan lahir dengan propatairata 60,04% per
tahun dibanding penduduk pindah dan penduduk yaatg m

Penduduk Kota Semarang dilihat dari kelompok unmefrasyak

912.362 jiwa atau 73,96% merupakan penduduk usidugtif ( umur 15 —
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65 tahun) dan 26,04% merupakan penduduk tidak gtddwmur 0-14
tahun dan diatas 65 tahun) sebabagaimana pada4rbbekut.

Tabel 4
Jumlah Penduduk Kota Semarang

Berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Jumlah (jiwa)
umur 2005 2006 2007 2008 2009
0-4 49.497 49.935 50.721 51.664 52.635
5-9 113.270 | 114.216 | 116.072 | 118.230 120.566
10-14 | 116.321 | 117.280 | 119.198 | 121.414 123.840
15-19 112.459 113.442 115.241 117.384 119.586
20—-24 | 118.682 | 119.829 | 121.618 | 123.879 126.012
25-29 151.571 | 153.198 | 155.321 | 158.209 160.805
30-34 | 142919 | 144.321 | 146.455 | 149.178 151.697
35-39 138.312 | 139.631 | 141.734 | 144.369 146.930
40-44 | 117958 | 119.214 | 120.876 | 123.124 125.351
45 - 49 101.529 102.571 104.041 105.976 107.815
50 - 54 79.698 80.937 81.772 83.292 84.568
55 -59 52.619 53.336 53.921 54.924 55.630
60 — 64 34.063 34.522 34.906 35.555 35.965
65 + 90.480 91.593 92.718 94.442 95.524
Jumlah 1.419.478 1.434.025 1.454.594 1.481.640 061924

Sumber : BPS Kota Semarang, 2009
Komposisi penduduk kota Semarang ditinjau dari lag@ndidikan
(di atas umur 5 tahun) adalah 22,86% telah tamdM§[®1,10% telah
tamat SLTA, 20,38% belum tamat SD, 20,28 % telahataSLTP, 6,54%
tidak/belum pernah sekolah, 4,51% telah tamat SI31¥62, dan 4,35%
telah tamat DI/DII/DIII.
Perkembangan jumlah penduduk Kota Semarang bekadasamata

pencaharian selama periode 2005-2009 sebagaiméeh T berikut.
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Tabel 5
Komposisi Penduduk Kota Semarang

Berdasarkan Mata Pencaharian

No. Profesi Jumiah jiwa
2005 2006 2007 2008 2008
1. | Petani sendiri 30.440 28.185| 26.494| 26.203| 38.945
2. | Buruh Tani 17.271 22.409| 18.992| 18.783| 27.791
3. | Nelayan 2.468 2.256 2.506 2.478 3.657
4. | Pengusaha 15.771 24.580, 51.304| 52.514| 77.706
5. | Buruh Industri 185.604 192.473| 152.557| 152.606| 225.897
6. | Buruh Bangunan  131.453106.217| 71.328| 72.771] 107.692
7. | Pedagang 76.672 75.951| 73.431| 73.457| 108.788
8. | Angkutan 26.614 30.144| 22.187| 22.195 32.819
9. | PNS/ABRI 03.707 88.486| 86.918| 86.949| 128.718
10. | Pensiun 34.208 38.101| 32.855| 32.667| 48.635
11. | Lainnya 255.717 258.815 76.657| 76.684| 111.714
Jumlah 869.925 867.617| 615.229| 617.507| 912.362

Sumber data : BPS Kota Semarang Tahun 2009
Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharianKata
Semarang berturut-turut buruh Industri dengan pésise sebesar 24,76%,
PNS/ABRI sebesar 14,11%, Lainnya sebesar 12,24%adgaeg sebesar
11,92%, Buruh Bangunan 1,80%, Pengusaha sebes2fb8Bensiunan
sebesar 5,33%, Petani sebesar 4,27%, Angkutanaseh€6%, Buruh tani
sebesar 3,05%, dan Nelayan sebesar 0,40 %. Hakimjgambarkan bahwa
aktivitas penduduk Kota Semarang bergerak padarspkrdagangan dan

jasa
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Selama kurun waktu 5 tahun (2005-2009) jumlah pdakiumiskin
mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, jumlah pehdu miskin tahun
2005- 2008 mengalami peningkatan peningkatan, ta2Q0b6 sebanyak
94.246 jiwa, tahun 2006 sebanyak 246.448 jiwa, naB007 sebanyak
306.700 jiwa dan tahun 2008 sebanyak 491.747 jiveaun pada tahun
2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 398 WaA9Kiegitu pula ratio
penduduk miskin terhadap jumlah penduduk kota Samgarsemakin
meningkat selama 4 tahun terakhir (2005-2008),t&007 sebesar 6,64%,
tahun 200617,19%, tahun 2007 sebesar 21,08%, t@B08 sebanyak
33,19%, namun tahun 2009 menurun menjadi sebes4t %6 Penurunan
jumlah dan rasio penduduk miskin sebesar 6,78%bddean berbagai
program penanggulangan kemiskinan di Kota Semaraegnakin
menyentuh masyarakat miskin (tepat sasaran). Kieteparsebut didukung
oleh adanya identifikasi dan verifikasi berdasarkagikator dan kriteria
kemiskinan yang disusun sesuai dengan kondisi itakaldaerah yang
semakin mendekati kenyataan. Kedepan diperlukayaupatuk melakukan
unifikasi atau penglompokan data kemiskinan agarses percepatan
penanggulangan kemiskinan dapat dilakukan dengpat.t®©ptimalisasi
peran lembaga masayarakat untuk turut serta dalanyaturkan program
pengentasan kemiskinan perlu didorong secara teengrus

Berikut Tabel 6 perkembangan penduduk miskin kotan&ang

selama 5 tahun (2005-2009) :
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Tabel 6
Rasio Penduduk Miskin

Tahun
Uraian

2005 2006 2007 2008 2009

Penduduk Miskin 94.246| 246.448| 306.700] 491.747| 398.009

Jumlah Penduduk 1.419.478 1.434.025 1.454.594 1.481.640 1.506.924

Rasio 6,64% 17,19% 21,08% 33,19% 26,41%

Sumber : Bappeda Kota Semarang, 2010 diolah (18gmarangkota.go,id,
12 April 2014, 22:23)

Dari tabel di atas dapat dibaca bahwa jumlah kemaskdi Kota Semarang
dari tahun ke tahun terjadi peningkatan. Hanyaakutn 2008 menuju 2009
saja yang mengalami penurunan, yaitu dari 33,19rntmenjadi 26,41%.

Namun, angka tersebut tetap saja tinggi disbandimgn 2005-2007.

4.1.2. Pandangan PKPU melihat kondisi masyarakat semarang
Melihat fakta pada tabel 6 tersebut, dirasa perlaotuku
menggambarkan kemiskinan yang terjadi di kota SengarOleh karena itu,
dalam hal ini PKPU semarang menentukan indikatdikator terkait

kemiskinan di Kota Semarang. Indikator tersebuttdieanya:

a. Orang yang berprofesi sebagai pekerja serabutarpatagangguran
Penghasilan yang diterima oleh pekerja serabutiak tdapat
ditentukan secara jumlah dan nilainya, karena piaesi ini jenis dan
waktu bekerja bersifat sementara menyesuaikarkdarampuan pekerja

dan kebutuhan dari orang yang akan mempekerjakamgl/ang dalam
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keadaan demikian akan lebih banyak menganggur, nggdi
menyebabkan dia tidak bisa mencukupi kebutuhanddini keluarganya.
Sedangkan pengangguran adalah orang yang dalaiakieseya tidak
memiliki pekerjaan baik bersifat tetap maupun peleer bersifat
serabutan yang belum dapat menghasilkan uang ¥etukuhannya

Orang seperti ini, dalam kajian mustahik zakat ek
kelompok mustahik dengan kategori fakir dan miskilenurut beberapa
ulama, yang dinamakan fakir adalah orang yang tilerpenghasilan,
akan tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknép) sesuai
dengan kebiasaan masyarakat dan wilayah tertegibadgaimana pekerja
serabutan). Miskin menurut mayoritas ulama’ adaledng yang tidak
memiliki harta dan tidak mempunyai pencahariaangytayak untuk
memenuhi kebutuhannya (sebagaimana penganggurakingH dan
Hidayat, 2008 : 141).

Hal ini di ambil ditetapkan oleh PKPU karena mdiifdata
demografi kota semarang menurut data statistik B&Sva penduduk
kota semarang berdasarkan mata pencaharian palelgdaminasi
berprofesi Buruh yang terdiri dari, buruh tani 3&5buruh bangunan
1,80% dan buruh industri 24,76%, profesi sebagautbini merupakan
suatu pekerjaan yang mengandalkan proyek dengamsierja kontrak
bergaji honorer atau besar penghasilan berdasamkesim, waktu dan

besarnya proyek sehingga dari sistem tersebut &etitihat dari

! Wawancara Divisi Pendidikan Bp M. Subhanuddin@®. PO Februari 2011
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pengahsilan, maka buruh-buruh mendapatkan gaji ahengimlah
nilainya yang tidak tentu sehingga untuk memenebiuuahan ekonomi
tidak cukup. Dan apalagi ketika tidak ada proyekkananasyarakat
berprofesi sebagai buruh akan mengalami penganggstauctural
sehingga tidak menghasilkan pendapatan sepesarpiahratau dibawah
satu juta.

b. Orang yang berpenghasilan dibawah 1 juta rupiabubemn.

Pada kenyataannya, orang yang memiliki penghakileang dari
1 juta/bulan belum bisa memenuhi kebutuhan hiduale layak. Maka
orang yang berpendapatannya tidak cukup untuk memembutuhan
pokok minimum, oleh PKPU disebut mustahik.

Sebagaimana yang diungakapkan oleh Ambar (2004 k@8&ria
kemiskinan yang membandingkan tingkat pendapatankumemenuhi
kebutuhan pokok minimum terbagi menjadi dua, ydiemiskinan
absolute dan relatife. Kemiskinanabsoluteadalah mereka yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan pokok minimum (fakir), asgitan
kemiskinanrelatife adalah mereka yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan pokok minimum (miskin), tetaptasa relative
mereka berada di bawah rata-rata pendapatan raayarang ada di
sekitar dengan jumlah ketentuan di bawah pengmasijata berdasarkan
Upah Minimum Regoinal (UMR). Dan menurut BPS (Badausat

Statistik), salah satu indikator kemiskinan adasatiap kepala rumah

2 Wawancara dengan Bapak Supriyadi, Divisi EkonBKIPU Senarang. 9 Februari 2013
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tangga dengan berbagai macam pekerjaan yang begsiag dibawah
600,000/bulan. (http://eliadian.blogspot.com, Gl&14, 16:50)

Keriteria penggolongan kemiskinan berdasarkan pesitgm
menjadi patokan dalam menentukan tingkat kemiskiRarena dengan
jumlah penghasilan tersebut, sebuah keluarga dagdatilai
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pokok besapdang,
pangan, papan dan pendidikan bagi dirinya mauplumaiganya. Dari
faktor ini akan berdampak pada indikasi kemiskif@nnya yang telah
ditentukan oleh BPS dan penduduk kota semarang lyarigang dengan
penghasilan dibawah 1 juata menurut BPS kota semabarprofesi
buruh dengan jumlah prosentase 29,61% jiwa.
. Berpendidikan rendah

Menurut data hasil survey yang dikelompokkan bexdas
pendidikkan, para penerima manfaat PKPU rata-rafani lulus SD
(Sekolah Dasar). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuendidikan
masyarakat untuk menyelesaikan atau melanjutkan jéjang
selanjutnya tidak mampu karena keterbatasan biaga dkses
pendidikan. (data survey, Semarang 24 Mei 2012)

Indikator ini sangat berpengaruh pada kemampuan $Rivhber
Daya Manusia) terutama tentang tingkat buta akataa kemampuan
membaca, karena melalui kemampuan ini para mustahmkuk
memahami informasi yang berasal dari bahasa tulisalum bisa

tersampaikan, sehingga menyebabkan terhambatnyalasexktifitas
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kemampuan mustahik dalam mendapatkan informasi pangubungan
dengan himbauan atau ajakan dari pihak tertentutai@a teantang
menyangkut masalah ekonomi.

Indikator ini juga menjadi penyebab SDM menghasilka
pendapatan kurang dari 1 juta dan kadang menga@ngangguran, dari
data statistic kota semarang masyarakat semarangsgpeek pendidikan
(di atas umur 5 tahun) adalah 22,86% telah tamd@dM§[21,10% telah
tamat SLTA, 20,38% belum tamat SD, 20,28 % telatatsSLTP, 6,54%
tidak/belum pernah sekolah, 4,51% telah tamat S1d8& 4,35% telah
tamat DI/DII/DIII.

Ini berarti bahwa penduduk kota semarang yang ni@mil
sumberdaya yang masih rendah dengan persentasg®fefah tamat
hanya SD/MI kemudian telah tamat hanya SLTP 6,5#é&k tamat
20,28% dan belum pernah sekolah 4,51% jadi jumlabsemtase
sumberdaya manusia yang berkualitas rendah seb22% lebih besar
daripada sumberdaya yang memiliki kualitas baiktuydelah tamat
SLTA 20,30% telah tamat S1/SIl 4,51% dan telah taB®&DII/DIII
4,35% jadi masyrakat yang memiliki kualitas baikit 29,14% .

Berarti masyrakat berusia produktifmasih berkuslgamberdaya
manusia yang rendah lebih besar daripada masyrgkag masih
produktif dengan kualitas sumberdaya manusia baikaka

keproduktifanya tidak dipergunakan secara maksima#t sehingga ini
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menjadi pertimbangan PKPU semrang dalam menentukestahik yaitu
mustahik yang masih produktif.
d. Bertempat tinggal di daerah kumuh dan padat peridudu

Masyarakat yang bermukim di lingkungan padat damuku
menjadi salah satu indikator bahwa secara sos@ahagki masyarakat
tersebut belum mampu. Mereka belum punya kesadardaang menata
dan memperbaiki, baik pada lingkungan rumah seb@&gapat tinggal
maupun keadaan pada dirinya untuk hidup bersihsalpagai cerminan
hidup sehat. Artinya masyarakat dalam gambarasebet hidup di
lingkungan dan rumah dengan kondisi apa adanyainhdiapat dilihat
dari kebiasaan hidup bersih yang kurang, dan kéijgam aset seperti
luas tanah, bahan bangunan rumah yang diterhpati.

Diantara tempat yang menerima manfaat dari progreogram
PKPU adalah desa Sedayu Kecamatan Genuk Semarargyddin desa
Kulon Progo yang terletak di Semarang Timur. Kon#edua tempat
tersebut sangat kumuh karena di desa Sedayu jikammiujan tiba,
Daerah ini sering terkena banjir, masyarakatnya perdiri dari
masyarakat lapis bawah, baik penduduk asli atapeuadatang dari luar
semarang. Sedangkan di Kulon Progo kondisi lingkangasyarakat
yang bertempat tinggal di daerah ini kebanyakarprbéesi sebagai
pedagang dan pengumpul barang rongsokan berupangbdrakas

elektronik rumah tangga.(Hasil survey, 25 Mei 2012)

¥ Wawncara divisi Ekonomi Bp Supriyadi SE. 9 febr2a11
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PKPU Sebagai lembaga kemanusiaan dan lembaga akdt z
nasional yang menghimpun dana zakat dari para mymakrangan dan
muzaki perusahaaan atau biasa disebut CSPorpptate Social
Responsibility dalam menjalankan aktivitas pendistribusian zakat
PKPU membagi masyarakat atau mustahik menjadi diia: y
1. Mustahik yang tergolong darurat seperti masyarg&agy sedang terkena

musibah seperti korban bencana alam, kehilangapelamta-minta.
2. Mustahik yang tergolong dalam program pemberdayddnU terutama

kaum fakir dan miskin.(Company Profile PKPU, 2011).

4.2. Konsep Pembangunan Ekonomi yang Dilakukan PKPU (Pos Keadilan
Peduli Umat) Semarang Melalui Pendayagunaan Zakat
4.2.1. Kemandirian
PKPU merupakan lembaga kemanusiaan nasional yamnglikie
visi atau tujuan sebagai lembaga terpercaya dalaembangun
kemandirian. Kemandirian menjadi tujuan utama dgate kegiatan
lembaga. Dalam kaitannya aktivitas pendayagunaakat zauntuk
mewujudkan kemandirian mustahik, PKPU berupaya nagmin
masyarakat melalui bentuk pemberdayaan ekonomi pandidikan
alternatif bagi mustahik (company profile pkpu 2jf11
Kemandirian memiliki arti mampu bertindak sesusadaan tanpa

meminta atau tergantung pada orang lain. Mandiraladd dimana

4 Wawancara Miftahus Surur S. Pd, 10 Februari 2011
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seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak/kamdirinya yang
terlihat dalam tindakan/perbuatan nyata guna mesighaa sesuatu
(barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya sEamanya
(Antonius, 2002:145). Oleh karena itu kemandiria@njadi trend global
untuk negara yang sedang berkembang seperti Indork@sena bangsa
yang mandiri terbentuk oleh masyarakat mandiri. MehSumodiningrat,
kredo pembangunan adalah memandirikan masyarakaigA:2004).

Kemandirian yang dilakukan oleh PKPU Semarang ajbiean
sebagai jawaban atas dampak dari strategi kesejahtéThe Welfare
Strategy)yang selama ini dilakukan oleh pemerintah. Prpsesbangunan
tidak dibarengi dengan pembangunan budaya kemandidalam
masyarakat, oleh karena itu yang muncul kemudiaalahd sikap
ketergantungan masyarakat kepada pemerintah

Dengan pertimbangan itu, dalam setiap usaha peragegah
masyarakat, PKPU memandang salah satu aspek yang diperhatikan
penanganannya adalah masalah budaya kemandirianyanalest.
Pembangunan budaya mandiri jangan sampai kontifaddengan
pembangunan ekonomi. Dalam konteks yang demikiasdddwvah dengan
model pengembangan masyarakat menjadi sangat melev@&na salah
satu tujuannya adalah mengupayakan budaya mandsyarakat (Ali,

2005: 8-9)

® Wawncara Haryono S. E. 11 februari 2011
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4.2.2. Pemberdayaan

PKPU mendayagunaan zakat melalui bentuk program
pemberdayaan dalam membangun kemandirian dan miarber
pelayanan informasi, edukasi dan advokasi kepadsyamakat penerima
manfaat Peneficiarie3 dalam membangun kemandirian. Pemberdayaan
yang dilakukan PKPU yaitu dengan memanfaatkan staaa yang
masih produktif dan memiliki motivasi dan usahaasaknikro (company
profile PKPU 2011)

Program-program ini dipandang sebagai strategi peguman
masyarakat yang digunakan untuk menjembatani leanbdgngan
lingkungannya demi tercapainya misi lembaga (J@bB6y7: 189), program
ini termasuk dalam jeni®rogram Strategy (Strategi Program), yaitu
strategi yang lebih memberi perhatian pada impiikaplikasi stratejik
dari suatu program tertentu. Apa kira-kira dampakryagi sasaran
organisasi apabila suatu program tertentu dilarcagtau diperkenalkan
(Salusu, 1996 : 104-105)

Pembangunan berbasis pemberdayaan dengan ciri @dargya
partisipasi masyarakat, menempatkan masyarakat mdalproses
pembangunan tidak hanya sebagai obyek tapi selsapgek (Suyanto,
2005: 169). Atau pelaku pembangunan, dimana daldtifitasnya
masyarakat ikut serta dalam menjawab dan merumusketiap
permasalahan kehidupan. Terkait dengan masalahoekpmasyarakat

secara bertahap akan dilatih dan dibiasakan untagatd melakukan
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sesuatu secara sendiri dalam kegiatan ekonomi. dJpaperti ini akan
terbangun kemandirian pada masyarakat, sepertrgrogemberdayaa.

Program KUMM (Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat)nga
dijalankan PKPU merupakan sebuah program yang nrelaekan
kelompok mustahik secara produktif melalui pemirganmodal bergulir
dengan target dapat mandiri dari sisi permodalara daompany profile
2011).

Hasil survey dari beberapa penerima manfaat kel&nfioMM

PKPU dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Dari hasil dari survey dana-dana yang dipinjamkéh dPKPU
untuk Mustahik sudah hampir 100% digunakan untu&hasproduktif
yaitu : hasil survey dari 11 mustahik bahwa dam&stahik menggunakan
dana untuk modal berupa barang seperti membeli waik barang
sebagai fasilitasi kegiatan usaha, alat percetdkanetalase (Data Survey

semarang 5 juni 2012).

Hal ini Pendayagunaan zakat yang bersifat prodtrgdisional, di
mana zakat diberikan dalam bentuk barang-barang gerduktif seperti
kambing, alat cukur dll. Pemberian dalam bentuk akan dapat
menciptakan suatu usaha yang membuka lapanganbaagidakir miskin

(Arif, 2006: 147).

Dari hasil survey 11 orang, yang menggunakan damiaku
produktif kreatif sebanyak 9 orang, digunakan sabggnambah modal

untuk berdagang (data survey, 5 juni 2012). Perglay@an zakat yang
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bersifat produktif kreatif, Ini sesuai dengan pgrataArif Mufraini (2006:
147) yaitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk peaen baik untuk
membangun proyek sosial atau menambah modal peglggamgusaha

kecil.

Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif yangndigun dalam
jangka hampir 1 tahun dapat menghasilkan keuntun$@untungan
tersebut dapat dilihat dari sebelum mendapatkatubardana modal dari
PKPU dengan sesudah mendapatkan bantuan modaitudgan mulali
dari 10% - 15%. Ada juga yang masih sama antaralgpatan awal
dengan pendapatan akhir setelah dapat pinjaman RKRU, hal ini
dikarenakan modal yang digunakan masih sedikitgErmgggunaan uang
hasil keuntungan tidak dibukukan, bahkan ada jugagy minus,
dikarenakan kondisi rumah tangga, tetapi dari semwuaecara lancar
dapat membayar angsuran selama 10 bulan (DatayS&ryeni 2012).

Peminjaman modal kepada masyarakat miskin yand<ubi&n
PKPU memiliki tujuan membantu masyrakat miskin adapat mandiri
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga melalui bantoodal, yang
digunakan untuk kegiatan usaha sebagai jalan peatatapyang bisa
diputar sebagai modal dan dikonsumsi untuk kebutula@n, dengan
begitu pendapatan rumah tangga akan bertambahef&yuini 2012 ).

Model seperti ini merupakan bentuk strategi pebunan atau
The grow strategyyaitu penerapan strategi yang pada umumnya dindaksu

untuk mencapai peningkatan secara cepat dalam ektmomi, melalui
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peningkatan pendapatan perkapitan penduduk, predakt pertanian,
pemodalan dan kesempatan kerja yang di barengiadekgmampuan
konsumsi masyarakat desa (Ali, 2005 : 8).
Partisipatif

Program KUMM termasuk dalam kategori programpowerment,
yakni program yang pelaksanaannya melalui pola petalyaan
masyarakat (company profile 2011). Sehingga, dengasanya
pemberdayaan dapat mengubah masyarakat yang spasifiaatau dalam
pandangan masyarakat, darimo ing pandummenjadi aktif partisipasif,
yang semula obyek pembangunan menjadi subyek peguban itu sendir
yaitu dibentuknya kelompok mustahik yang bertugekgai pengelola
modal dan menjadi pengawas bagi anggotanya. MaliPsadar bahwa
setiap masyrakat memliki hak yang perlu diperhatildalam proses
pemberdayaan yaitgpertama hak menentukan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi kesejahteraan mereka. Karena adarygkitkan bahwa
masyarakat memiliki kemampuarvigbilitas) memecahkan masalah
sendiri. Kedua masyarakat diyakini mampu bekerjasama secaranasio
dalam bertindak untuk mengidentifikasi masalah d&abutuhan
komunitasnya serta bertindak dalam menggapai tupeara bersama
(Halim, 2009: 7-8). Dengan adanya hak yang dimitilisyarakat, mereka
dapat ikut berperan dalam pembangunan ekonomi. d&eadnasyrakat
seperti ini menjadi peluang PKPU untuk melaksanagambangunan

ekonomi melalui zakat dalam program KUMM.
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Program SBK (Sekolah Berbasis Komunitas) yaitu wsyabgram
sekolah atau pendidikan alternatif yang didirikdmmiliki, dan dikelola
oleh komunitas masyarakat yang mengkombinasikan ndatri utama,
yaitu materi terkaitife skill dan materi dari Dinas Pendidikan (Company
profile, PKPU 2011).

Program ini termasuk bentuk strategi kesejahteratau the
responsitive strategysebuah strategi kesejahteraan yang dimaksudkan
menanggapi kebutuhan yang dirumuskan masyarakadirisesiengan
bantuan pihak luarsélf need and assistarcantuk meperlancar usaha
mandiri melalui pengadaan teknologi serta sumbetbgn yang sesuai
bagi kebutuhan proses pembangunan (Ali. 2005: 9).

Melalui konsep program SBK yang dibuat PKPU, dip&em para
mustahik mendapatkan pendidikan dan pembekalatilpeh untuk dapat
hidup mandiri melalui kemampuan yang sudah didajzat pelatihan,
sehingga para mustahik yang semula pengangguranmeajadi tenaga
buruh dengan upah yang rendah, dapat menciptaarbahkan membuka
peluang kerja sendiri dalam rangka untuk memeneghidupan ekonomi
keluarga yang semakin banyak.

BerbasisMagjid

PKPU dalam melaksanakan program pemberdayaan dalam

program KUMM bertempat di masjid seperti dalam ozh dan

mengumpulkan mustahik dilakukan lewat forum Magi$im yang sedang

® Wawancara Divisi Pendidikan Subhanudin S. Polelr&ari 2012
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dalam aktivitas di masjid, dan dalam proses peran, pelatihan dan
pendampingan dilakukan di masjid, sehingga masgdfungsi sebagai
tempat segala aktivitas pembangunan musfahik

Masijid sebagai tempat berkumpul karena memilikidsias lahan
yang cukup bersih, aman dan tenang sebagai temgratlaturahmi,
komunikasi dan pengarahan. Dan peserta KUMM meiupakang-orang

yang beragama islam yang tergabung dalam kelomgaglisrta’lim .

4.3. Upaya PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Semarang dalam
Pendayagunaan Zakat untuk Membangun Ekonomi Masyar akat
Upaya yang dilakukan oleh PKPU dalam mendayagunak&at
untuk membangun ekonomi masyarakat melalui konsepgram
pembangunan. program tersebut berupa SBK dan KUMidra program
tersebut sesuai dengan visi kemandirian PKPU yaitembanguan
kemandirian ekonomi masyarakat. Kedua program liatsdalam upaya
pelaksanaannya terdapat kesamaan. Adapun bebeada@an dalam
menjalankan program KUMM dan SBK yaitu:
1. Pendaftaran
Pencarian mustahik dalam program SBK (Sekolah Be&ba
Komunitas) melalui media cetak seperti poster ydingmpel di jalan-
jalan yang dianggap strategis di lingkungan masgdralengan poster

tersebut para mustahik datang sendiri ke kantorlPKP

"Wawncara Divisi Ekonomi Bp. Supriyadi S. E. 9 Relyi 2012
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Poster merupakan alat media yang sederhana daai sesu
untuk masyarakat miskin karena poster ini berissan-tulisan tentang
kampanye suatu program pendidikan dan pelatihamggdn akan
menimbulkan minat pada diri orang-orang akan sossalah tertentu
(Surjadi, 1989: 107)

2. Seleksi
Penyeleksian melalui interview dengan pertanyaala fiarm

pendaftaran calon anggota SBK vyaitu mengenai rencasaha,
motivasi dan komitmen untuk ikut serta dalam pk&ati tersebut, hal
ini dilakukan sebagai kualifikasi yang sangat pamtikarena pertama
mendidik anak — anak miskin yang tidak punya efosnya jika ingin
mendapatkan pendidikan dari lembaga zakat, merakashmerubah
mental dan sikapnya. Kedua, mencegamotivasidi lembaga zakat.
Tanpa kriteria tersebut di atas, bisa-bisa prograrakan selalu gagal.
Pengaruhnya tentu pada lembaga itu sendiri. Dageketengan kriteria
yang ditentukan akan membawa dampak positif bagiado dan
masyarakat. Sebab mengatisipasi kegagalan dat guagram yang
sudah di konsep dari lembaga zakat (Eri. 2004:.233)

Tahap ini dilakukan sebagai proses penyeleksianukunt
menentukan siapa saja yang berhak atau layak meméantualf.Hal
ini dilakukan dalam rangka mendayagunakan zakatshegsuai dengan

hukum penyaluran zakat yang biasa disebut dengastaihik zakat,

8 Wawancara Divisi Ekonomi Bp Supriyadi S.E. 9 Felbr@2011
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yaitu orang yang berhak menerima harta zakat (RBQ6: 37). Ini
merupakan tantangan bagi PKPU dalam menentukanamaksy yang
sesuai dalam hal penerima bantuan zakat.

PKPU mendahulukan syarat mustahik zakat terumaluagan
fakir dan miskin sebagai hal yang harus diutamakasrdasarkan
kebijakan yang telah dibuat oleh lembaganpany profil, 2011).

Hal ini boleh dilakukan, sesuai dengan pendapat Zbbra
dengan mengutip pendapaimhur fugoha bahwa amil sepenuhnya
berhak untuk mengelola danenasarufkarsesuai dengan pandangan
mana yang harus didahulukan dan diutamakan agaat deggera
terwujud kesejahteraan masyarakat. Seiring dengsulgpatjumhur
fugoha’ berarti pendistribusian zakat melihat pada skalaritasnya
(Hasan, 2011: 84).

Selain memiliki indikator mustahik fakir miskin PKPjuga
menambah dan memilih kriteria mustahilPertama mustahik yang
memiliki motivasi berusaha skala mikro atau telaknmiiki usaha
mikro. Usaha skala mikro diambil sebagai syaratamalmustahik,
karena usaha skala mikro tidak membutuhkan suatat @erizinan

yang rumit.

° Wawancara Divisi Ekonomi Bp Supriyadi S.E. 9 Felr@2011



112

Gambar 10

Sumber Dokumentasi Pribad

Seperti salah satu anggota KUMM bernama ibu Ida aidian
bertempat tinggal di desa Sedayu Indah Genuk dertgeprofesi
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja buruh penjabgker, ia
memiliki dua putri yang sudah bersekolah dan seprsuami yang
bekerja sebagai buruh lapang. Menjadi anggota KUBHyak tahun
2010 melalui majlis ta’lim di desa tersebut, telamendapatkan
pinjaman dari PKPU sebesar lima ratus ribu digunaketuk membuka
toko kelontong di rumahnya sendiri. Melalui usahes¢but ia dapat
menambah pemasukan keluarga terutama untuk memkelgatuhan
sekolah putrinya. Walaupun dalam menjalani usahamgamgalami

kendala seringnya putri-putrinya mengambil jajanrdimah sendiri
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sampai penghasilan hasil jualan mengalami minuspitela tetap
melakukan usaha jualan dan membayar ang&uran

Dengan pemanfaatan motivasi dari mustahik yang rsuita
maka tingkat keseriusan untuk ikut serta dalamgwqemberdayaan
melalui program dapat lancar dan bisa di pertanggawabkan sebagai
anggota yang ingin berusaha skala mikro kemudiahaiskala mikro
dapat mudah diterapkan serta sesuai dengan keadatahik, mudah
dalam pendiriannya, dan terakhir tidak perlu membk&n manajemen
dan pemodalan yang begitu besar sehingga mudatm g&lacrapan dan
dilaksanakan oleh semua kalangan masyarakat ddrgganuan untuk
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri untuk ixiasneningkatkan
peran usaha mikro dalam pembangunan daerah peiptapangan
pekerjaan, pemerataan pendapat, pertumbuhan ekodamiyang
paling penting pengentasan rakyat dari kemiskindsasd sehingga
usaha yang bersifat skala mikro akan berkembangactiemakro (Ali
dkk, 2010 : 8).

Kedug Mustahik berusia produktif. Mustahik yang tidak
produktif dinilai tidak membutuhkan pemberdayaamuoa santunan,
hal ini diutamakan karena mustahik atau masyarakatgy masih

produktif masih memiliki kemampuan untuk berusahalawh

% \wawancara Dengan Ibu Ida Almaida Mustahik Kumm@®@@LJuni 2012
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penggunaan modal, baik berupa materi dafs skill untuk kegiatan
yang produktif atau menghasilkan

Produktif menjadi faktor sangat penting dalam pemgobaan
ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyardana dengan
pemanfaatan produktivitas akan menghasilkan peatagk langsung
pada standar hidup, dengan pemanfaatan sumberdagasia yang
sudah ada (Sinungan, 2008 : 9), dari hasil suragyvh mustahik yang
ikut dalam program berusia Usia dari masing-masiugtahik berusia
61, 56, 50, 40, 49, 49, 47, 43, 42, 39 dan 34 tantinya usia mustahik
yang paling tua berumur 61 tahun sedang paling nmdiaahun.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usia fktifdoerdasarkan
hasil survey antara 61-34, sehingga diharapkan psidausia produktif
ini digunakan untuk aktivitas —aktivitas yang prkfiiu

Program SBK sama halnya dengan program KUMM, teiaja
produktif untuk ikut dalam SBK lebih muda. Daridighustahik berusia
30, 36 dan 20 tahun semua memiliki keadaan fisigy#ormal, mereka
pada awalnya pengangguran dan ada yang bekerjbutmna(Data
survey, 5-6 juni 2012).

Para amil PKPU dalam kaitannya pendayagunaan zakak
mustahik dengan masih produktif terkait langsunggde hukum zakat
yaitu berdasarka Al-Quran Dan Hadits. Di dalam Airgh disebutkan

bahwa penyaluran zakat kepada mustahik atau m&syarang masih

! Wawancara dengan devisi ekonomi dan pendidikaS®piyadi S E. dan Subhanudin S. Pol.
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produktif memang tidak ada, akan tetapi secarat$ia@osulullah
SAW. pernah melakukan pemberian zakat kepada nasgtayang
masih keadaan produktif:

Dari Ubaidillah bin ‘Adi bin al khiyar bahwa ada @usahabat
mengabarkan kepadanya bahwa mereka berdua pernaterme
Nabi SAW. Meminta zakat kepadanya, maka Rasulullah
memperhatikan mereka berdua dengan seksama danluRasu
mendapatkan mereka sebagai orang-orang yang gag@mudian
Rasulullah bersabda, “jika kamu berdua mau, akayasheri, tetapi
(sesungguhnya) orang yang kaya dan orang yangberaisaha, tidak
mempunyai bagian untuk menerima zakat,”

Dari hadits di atas, dapat dipahami bahwa pembereiat
kepada seorang mustahik yang dalam keadaan gagahpakan
indikasi masih produktif, itu boleh. Karena Raslalnl SAW. tidak
melihat dari segi fisiknya tetapi dari segi keadaemuk memenuhi
kebutuhan seharai-hari yang belum bisa mencukupitkbannya. Arif
Mufraini (2006 : 177-178) berpendapat bahwa teriasialam
golongan mustahik vyaitu fakir miskin dengan memilikdikator
ketidak mampuan dalam materi dan keahlian supayatdadup untuk
usaha.

. Pengisian formulir bagi calon anggota

PKPU menyediakan formulir untuk proses pendaftaiari
pendaftaran diperoleh data yang dibutuhkan untué palon anggota ,
yang berisi tentang biodata mustahik, keluargacaea usaha dan
modal yang dibutuhkan serta yang terakhir komitraalon anggota

mustahik untuk menjadi anggota KUMM dan SBK. Hal dilakukan

oleh PKPU supaya mustahik memiliki rasa tanggungala sesuai
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dengan komitmen yang disetujui oleh mustahik sendturan-aturan
yang dibuat oleh PKPU bertujuan agar terjadi ketisan atau
keteraturan mustahik untuk ikut serta dalam pelskaa program
sampai selesai.(data formulir terlampir)

Langkah ini merupakan metode pembangunan dengasagak
sosial. Artinya suatu metode yang mempergunakama-caa atau
tekhnik-tekhnik tertentu, salahsatunya dengan pgragr aturan yang
dibuat oleh PKPU dengan bertujuan menciptakanasituyang
menyebabkan orang-orang terpaksa untuk melakukawlakan
perbuatan sesuai dengan yang dikehendaki oleh kketan dari
lembaga (Surjadi, 1989:132), serta atas persetuggdon anggota
sendiri.

4. Pengelompokan,

Setelah penyeleksian selesai, maka masyarakatodikekkan
untuk dibentuk struktur pengurus kelompok dan nkatampok. Nama
kelompok berdasarkan kelompaRajlis ta’lim dan nama komunitas
yang berprofesi sama, kemudian dalam proses pepglkan dilakukan
penetapan struktur kengurusan kelompok untuk prgsbsdiscription
atau pembagian tugas, yang terdiri dari penunjyl@mimpin, ketua,
seketaris dan bendahara oleh kelompok itu sen#larena perlu
dipahami bahwa masalah-masalah desa itu dapat athk&c hanya

dengan usaha-usaha kelompok.

2 \Wawancara divisi Ekonomi BpSupriyadi S. E. 9 Febi2012
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Melalui pengelompokan tersebut, mustahik dimudahdalam
melakukan bimbingan dan penyuluhan dalam kaitapeyalayagunaan
zakat untuk memcapai tujuan, yakni membangun ekoroeialui
usaha (Ridwan, 2004 : 218). Dan kelompok menjadorganisir
melalui pembentukan struktur terdiri dari pemimpgglompok, yang
petugas untuk memusatkan perhatian penduduk pata puwblema
dan juga sebagai alat bagi mobilitas untuk mangadaksi (Surjadi :
1989: 101-102).

Hal ini bertujuan agar dapat digerakkan sebagauskesatuan
sesuai dengan target yang telah di rumuskan, yedonandirian
ekonomi, dan dapat berjalan secara efektif dalamapéaatan sumber
daya mustahik dengan jumlah yang begitu banyakgia2011: 23).
Usaha ini dilakukan oleh PKPU supaya masyarakaénmaa bantuan
mudah dibina dan dikontrol untuk membentuk orgasiisgang
mengelola dana bantuan. Tujuan dibentuknya orgsinisalompok
selain untuk mengelola dana juga untuk memperkosispy mengatasi
persoalan keuangan, menyertakan pendapat dan tkasulintuk
menyelasaiakan persoalan yang tumbuh diantara tngga, 2004 :

227 & 230)

. Pertemuan Rutin

Tahap selanjutnya diadakan pertemuan rutin. Dalartemuan
rutin terjadi kontak langsung. Hal ini bertujuarntwlnmembangun rasa

keakraban serta menjelaskan atau mensosialisasigergram
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pembangunan masyarakat yang digariskan oleh PK&wefg 29 Mei
2012).

Kegiatan ini bertujuan untuk menemukan minat orarayng
desa serta sebagai wahana belajar dari orang-@eshgsaan dari apa
yang mereka anggap sebagai masalah-masalah, daaimbag
perhatian mereka untuk mengatasinya (Surjadi. BJ39:

. Pendampingan

Pendampingan dilakukan selama pertemuan rutin,gaten
harapan bahwa dengan adanya pendampingan, kelobmgmkerbantu
untuk tumbuh dan berfungsi sebagai suatu kelompekakan yang
mandiri atau tidak tergantung pada pihak luar. Wntu, pendamping
diharapkan menjadi tenaga ahli yang membantu ked&dplam masa-
masa tertentu dan diharapkan kelompok nantinyatdegraungsi secara
mandiri (Hari, 1999: 2).

Pendampingan yang meliputi membimbing dan memberika
penyuluhan ini berfungsi untuk menjaga agar usahdetap berjalan
dan berkembang serta mengamankan dana zakat. Tangsi ini,
dikhawatirkan dana zakat akan disalah gunakan w#p&ntingan yang
tidak sesuai dengan usulannya (Ridwan, 2004: X&8¢na penggunaan
dana zakat oleh mustahik hanya berdasarkan kedapakidam di atas

putih yang dibuat oleh PKPU.
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7. Pembekalan

Pendampingan yang berfungsi sebagai pertemuan rutin
mustahik dibekali dengan materi yang terkait deng&ivM vyaitu:
Pedoman dasar KUMM, pengetahuan ekonomi rumah #angg
pembukuan usaha sederhana, motivasi. usaha, pemnbsparitual,
manajemen usaha kecil dan pengelolaan lembaga ¢@uanikro. Dan
pembekalan mustahik, dalam Program SBK pembekal@akuéan
pembekalan materi yang berupa teori yang diseetagan praktek®

Dalam tahap pembekalan ini terjadi proses penanaite
karena lde merupakan penyebab utama perubahanasebag yang
dikatakan oleh Max weber sebagai tokohnya banyakeksnkan
betapa berpengaruhnya ide terhadap suatu masydrdkaSuhartini,
Halim, 2005: 27). Pembekalan ini adalah pembinaB Serutama
SDM para mustahik yang sedang dalam keadaan ketndelkpuan di
bidang SDM atau kemampuan untuk mengasah, menggkdran
kwalitas pengetahuan dan keterampilan yang pasifjade produktif
(Eri. 2004: 233).

Hal ini diberikan untukcommunity education for development
(CED), yaitu sebuah kegiatan yang diupayakan unténdorong
anggota masyarakat secara bersama-sama dalam pmifikdsi
masalah dan kebutuhannya, mencari pemecahan atalslemr

memobilisasi sumber-sumber yang penting dan mefaksa sebuah

3 Wawancara dengan Divisi Pendidikan dan ekononSigriyadi S. E. dan Subhanuddin S. Pol,
9 februari 2012
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rencana tindakan, terutama ketidak mampuan di gidabM atau
kemampuan untuk mengasah, mengembangkan kwalitagefaduan
dan keterampilan yang pasif menjadi produktif (2604 : 231).

8. Pemodalan

Pemodalan merupakan upaya PKPU untuk membantu gelom
masyarakat yang sudah menjadi anggota. Anggotabigrssudah
memiliki rencana penggunaan modal untuk usaha demgangisi
formulir calon anggota yang disediakan oleh PKPHal ini dilakukan
karena masyarakat dari lapisan bawah sulit menkiapainjman kredit
yang disebabkan oleh lembaga formal perbankan ngngn
masyarakat lapis bawah pada umumnya tidak memeékuddifikasi
perbangkan atabankable(Gunawan, 1998: 97).

Modal ini dipinjaman kepada sekelompok masyarakgdr a
dimanfaatkan sebagai modal untuk kegiatan usamadi@n digulirkan
dana yang sudah dipinjamkan oleh orang lain danukéan kembali
akan dipinjamkan lagi kepada masyarakat yang marhkah untuk
kegiatan produktif. Dana yang sudah berjalan di yawakat akan
mengalami peningkatan besarnya pinjaman pada tgha@aman
selanjutnya, sehingga masyarakat mudah meminjanuk uhgbih
menambah hasil produksi yang lebih b&sar

Pengembalian dilakukan dengan cara angsuran tabphadhi

bunga, dengan sistem pengembalian pinjaman secadd, kyang mana

“\Wawancara divisi Ekonomi Bp Supriyadi S. E. , ®feari 2012
1> Wawancara Divisi Ekonomi Bp Supriyadi S. E. 9 Rt 2012
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besar angsuran jumlah pinjaman dibagi lamanya watdijaman.
Masyarakat dalam proses peminjaman ini tanpa dibdfanga, maka
memudahkan dalam melakukan pengemb#&lian

Peminjaman modal dengan sistem pengembalian dengan
ansuran tanpa bunga, prinsip ini secara normatifgaeu pada adanya
pelarangan yang tegas dalam Al-Quran, sistem bdalgan realitasnya
adalah riba yang mengandung aspledzhaliman berupa adanya
eksploitasisatu pihak terhadap pihak lain (Euis, 2009: 13Bjingga
mengakibatkan dampak yang negatif bertambahnyanbetzesyarakat
khususnya msyarakat dalam keadaan kesulitan akagataeni beban
penderitaan yang bertambah.

Dalam program KUMM, permodalan dalam bentuk uatay
dana segar, dan sistem dana dengan model bantudal msaha
bergulir, yaitu sekelompok atau perorangan mustahiksyarakat,
kemudian diberi dana oleh PKPU yang didapat damatier, bentuknya
bisa berupa dana CSR perusahaan dana ZIS persaoydagnudian
diberikan kepada kelompok tersebut dengan akadaamEPU dan
mustahiqg, kemudian dana itu dipinjamkan oleh areygdMM yang
digunakan untuk kegiatan usaha produktif.

Peminjaman ini dibagi rata pada anggota yang bdajurg-10
orang. Pengembalian dana dapat diangsur dengaitupeedm besar

angsuran sama dengan besar pinjaman dibagi lamgeméalian.

'8 \Wawancara Divisi ekonomi Bp Supriyadi S. E. 9 Felor 2012
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Pengembalian dana yang ditetapkan PKPU selama [Eh bdanpa
bunga, kemudian ditambahkan dengan infaq, danangaou dan
asuransi yang besarnya disepakati oleh masing-mésiompok yang
mampu. Bantuan dana sebagai modal usaha merupg&ksi untuk
mempercepat pertumbuhan perekonomian masyarakatripamya
(Gunawan. 2011: 111), Karenanya, bantuan ini hdikslola dengan
prinsip: (1) Mudah diterima dan di dayagunakan gbemerima, (2)
Terbuka dan dapat dipertanggung jawabkan, (3) Mekdre
pendapatan yang memadai secara ekonomis, (4) Masitlapat
dilanjutkan dan (5) Pengelolaan dan keberhasy@miapat digulirkan
dan dikembangkan ke dalam lingkup yang lebih l#dkasil, secara
lambat laun, yang mulanya dalam bentuk komunitaan akenjadi
kelompok dan semakin besar kemudian menjadi popuaiasyarakat
yang mandiri dengan batuan pinjaman modal bergulir.

Pendayagunaan dana zakat untuk program KUMM digamak
untuk membiayai kegiatan usaha yang produkti, sepembelian alat
atau perlengkapan usaha seperti pembelian perlpaglsablon, etalase
untuk tempat barang dagang dan peralatan sekolah.

Cara seperti itu disebut Arif (Arif, 2006 : 147) bsgai
pemberian bantuan yang bersifat produktif tradsioryaitu zakat
diberikan dalam bentuk barang-barang yang prodskfiierti kambing,
alat cukur dll. Pemberian dalam bentuk ini akanatlapenciptakan

suatu usaha yang membuka lapangan kerja baginfasiin.
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Dana zakat sebagai modal usaha sama halnya demgan z
sebagai investasi. Hal ini diperbolehkan. Sejumlahli figih
memperbolehkan pembangunan proyek dengan menggurizdda
zakat dan hasil labanya diberikan kepada merekast@hik zakat),
sedangkan mereka tidak memiliki hak untuk menjaa chemindahkan
kepemilikan proyek tersebut kepada pihak lain, rega keberadaan
proyek tersebut mirip wakaf.

Penggunaan zakat untuk proyek produksi ini dari skgnomi
dan sosial sebagai tindakan merealisasikan perob&®ompok
masyarakat miskin dan pengangguran menjadi kelonprokluktif,
sebagaimana ia ikut andil dalam mengatasi problemggngguran,
anak jalanan, kriminalitas dan semua bentuk kearsakonomi dan
sosial yang tersebar dimana-mana (Hikmat, 2008).16

Dana zakat yang digunakan oleh mustahik untuk mbahm
modal usahanya atau investasi, seperti yang dilakakeh Kelompok
Usaha Progo Sejahtera yang berprofesi sebagai PEdafang kaki
lima). Barang-barang bekas mulai dari perlengkagaktronik sampai
barang rumah tangga. Sedangkan yang lain untuk mizata hasil
produksi barang dagangan seperti untuk berjualanbuka usaha mie
ayam, buah-buahan dan nasi kucing.(Survey, 5 Jift)2

Pendayagunaan zakat untuk menambah modal termasuk
pendayagunaan zakat yang bersifat produktif kredaftu zakat yang

diwujudkan dalam bentuk permodalan, baik untuk memghn proyek
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sosial atau menambah modal pedagang pengusaha(Agtil2006 :
147)
9. Pemagangan

Pemagangan di lakukan pada pelatihan tekhnisi dibmo
karena pada pelatihan ini diperlukan di sampingematang berupa
teori juga berupa praktek melalui kerja lapangangde tujun supaya
mustahik mendapatkan pengalam keterampilan dengamggunakan
alat dan perlengkapan yang begitu besar dan bernresram serta
dapat beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan gasgai dengan
keahlian yang diberikan oleh lembaga lewat proggs#.*’

Teori ini menekankan lingkungan material, dalam inal
adalah lingkungan pekerjaan, sebagai salah sat tesbaik untuk
membentuk manusia modern karena manusia langsumgri di
pengalaman pekerjaan, dengan pengalaman pekergan dimiliki
seseorang akan secara signifikan mengubah watak nuartalitas
pelakunya menurut Alex Inkeles dan David Smith (@Ber2006: 17-
20) sehingga melindungai masyarakat terutama mkestyy@ng masih
produktif dari keterbelakangan SDM yang rendah kitisa maju dan
mandiri. Sehingga berdampak pada kehidupan ekoryamimtuk

bertahan hidup.

" Wawncara Divisi Pendidikan Bp Subhanudin S. PéleBruari 2012
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10. Wisuda
Kegiatan ini adalah sebagai bentuk apresiasi PK&hada
mustahik yang sudah berpartisipasi dalam pelatdeargan pemberian
sertifikat atau piagam penghargaan kepada peseltaman yang
diserahkan oleh Kepala Cabang dan Manajer Pendagaguuntuk
mustahik-mustahik yang sudah ikut serta dalamdatilidal ini sebagai
bentuk legalitas peserta pelatihan yang sudah tlduspendidikan agar
ketika peserta ikut serta dalam usaha pembangumaag Kurang
diterima atau pengakuan oleh orang-orang dapatkiipeh dengan
adanya restu dari pejabat resmi terhadap usalebtergSurjadi. 1989:
134), yang berbentuk sertifikat penghargaan. Sebagal, PKPU
memiliki peran sebagai berikut:
1) Pendamping
Tugas ini pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW.aggimana
dalam sabda Nabi yang artiny&Carilah aku ditengah-tengah
kaum fakir’ yang dalam bahasa kekinian diistilahkan sebagai
“pendampingah (Halim, 2009 : 4). Pendampingan selama
menyertai proses pembentukan dan penyelanggaraampak
berperan  sebagai  fasiliatator  (pemandu),  komunikato
(penghubung) maupun dinamistaor (penggerak) (Vidghika,

1996: 142)
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2) Fasilitator (pemandu)
Dilakukan ketika proses awal sampai akhir pembimgdm dan
pendampingan yang meliputi penyediaan tempat, matartor,
perlengkapan pertemuan dan peminjaman pemodalan.

3) Konsultan atau komunikator (penghubung).
Dilakukan ketika masyarakat telah selesai dari gso0s
pembimbingan dan pendampingan sudah lepas dan mgadg
meliputi tentang perijinan penggunaan modal pinjanaid.

4) Dinamisator (penggerak) atau motivator.
Dilakukan ketika keadaan mustahik sedang mengataasalah
dalam menggunakan dana untuk kegiatan usaha.

Bagi PKPU, mitra adalah sebagai donatur atau muzaga
berperan sebagai pengawas ketika masyarakat suslads |dari
bimbingan PKPU dalam menjalankan. Mitra merupagartnership,
yaitu persekutuan dua pihak atau lebih yang memkestatu ikatan
kerja sama, dengan adanya mitra akan terjadi pemgfa@ energi dan
akan dicapai hasil serta manfaat yang berlipat @g@Adnbar, 2004 :
129)

4.4. Hasll Pendayagunaan Zakat melalui Program PKPU
4.4.1. Hasil Pendayagunaan Zakat melalui Program KUMM
Pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh PKPU nigledgram
KUMM vyaitu berupa peminjaman modal usaha yang dirkan, dapat

dilihat dari rata-rata yang modal pinjaman digumalalam jangka hampir
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1 tahun dapat menghasilkan keuntungan beberapaenpessaja dari
keuntungan yang sebelumnya, yaitu mulai dari 10%%.

Ada juga yang masih sama antara pendapatan awajaulen
pendapatan akhir bahkan ada yang minus setelant gagaman dari
PKPU, hal ini terjadi dikarenakan modal yang didwara masih sedikit
dan dalam menggunakan modal dari hasil keuntungahaupara mustahik
tidak dicatat dalam buku.Tetapi dari semua itu,akardapat membayar
angsuran selama 10 bulan.(Data survey, 5-9 jur2 201

Hasil tersebut penulis rangkum berdasarkan kriteria
1) Dari peningkatan penghasilan.

Program KUMM telah membantu mustahik meningkatis
- 100% dari penghasilan awal 0% yang berarti tidd#t peningkatan
dan penurunan, sebanyak tigastahik dikarenakan; modal KUMM
digunakan untuk memproduksi barang-barang yangifaesecond
dan belum laku, barang dagangannya dikonsumsi aledknya
sendiri, dan alat pendukung rusak sehingga jalapmyaduksi menjadi
terhambat. Adapun yang mengalami peningkatan peighal0%
duamustahik 50% duamustahik 80% satumustahikdan 100% dua
mustahik

2) Perkembangan jumlah kelompok (data terlampir)

Program KUMM pada tahun 2011 PKPU membina 4

kelompok dengan setiap kelompok beranggotakamugiahik PKPU

telah berhasil membimbing selama 10 bulan. Padant&lerikutnya
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anggota kelompok bertambah Intustahikdan dari masing-masing
mustahik modal tersebut dapat mengembangkan mkstahg telah
memiliki usaha berskala kecil menjadi berskala sgdamelalui
pendayagunaan modal untuk menambah barang produksi.

Dari 11 mustahik yang mengalami penambahan junéahny
produksi sebanyak 9 mustahik dengan bentuk baramg ynasih
sama, 7 mustahik penjual barang-barang elektroekads dan 2
mustahik (yaitu penjual barang-barang konsumtifesepms campur
menambah mie ayam, penjual gorengan menambah miodaki

bungkus) dengan bentuk barang produksi yang berbeda

3) Pendayagunaan dana zakat yang bersifat produddiftonal.

4.4.2.

yaitu dana zakat diberikan dalam bentuk barangAgangang
produktif. Dari 11 mustahik KUMM yang menambah miodiengan
menggunakannya sebagai alat atau sarana untuk mangae hasil
produksi sebanyak 2 mustahik. Yaitu digunakan; metmdtalase untuk
meletakkan dan menyimpan barang-barang produkiéi tapi dan teratur,
membeli alat percetakan untuk mencetak pesanamgestari konsumen
supaya lebih cepat dan efisien waktu, biaya yarkgrdnakan status

sebagai takmir masjid.

Hasi| Pendayagunaan Zakat dari program SBK
Hasil survey yang telah penulis lakukan melaluiemiew ke
mustahikpenerima manfaat melalui latihan-latihan dalamgpm SBK.

Peneliti mengalami kesulitan dalam mengambil atalakukan interview
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dengan para penerima latihan teknisi HP dan otdrpatia tahun 2011,
karena kondisi mustahik yang sudah lepas atau bWawnsSBK dan data-
data yang diberi dari PKPU dengan bentuk nama daamon HP saja,
karena sebuah kerusakan padtiwarekomputer pada divisi pendidikan.

Kemudian, penulis melakukan observasi yang pertanealui
pengiriman pesan kepaddustahik dari 10Mustahikyang bersedia dan
membalas pesan lewat HP sebanyak tgsstahikyang telah terlampir.
Sehingga jumlah mustahik yang bisa diinterview gaogram KUMM
sebanyak 11 mustahik dan dari program SBK 4 mustal@ngan hasil
sebagai berikut :

Pertama mustahik SBK dari hasil observasi, profesi meagpl
penambahan satu mustahik, perubahanmigatahikdengan penghasilan
mengalami peningkatan mulai dari 600.000-4 jutalafbu Sehingga
berdasarkan dari indikator kemiskinan dengan meguymetkan instrument
berupa upah minimum regional (UMR). Barangkali kador ini sudah
mendekati batas miskin yang sebenarnya. Pada hula2000 UMR
ditetapkan dari Rp 286.000 menjadi Rp 344.287 gempkrbulan atau Rp
2.650 perkapita perhari. Perhitungan ini didasanyata asumsi bahwa 1
KK adalah 4,3 jiwa (Ambar, 2004. 34-36) sudah mégapeningkatan
penghasilan diatas kemiskinan.

Kedug Mustahik SBK mengalamai perkembangan dari segi
kualitas kemampuan pengetahuan dan keterampilak ustbagai

tambahan profesi mustahik yang mengalami peningkdtaa mustahik
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yang berawal sebagai salles daffice boybetambah sebagai penyervis
HP. Sedangkan yang mengalami perubahan total perdasdua mustahik
yang semula sebagai takmir masjid berubah menjadaga teknisi
bengkel motor dan yang berprofesi sebagai buruhlikp&larena adanya
pensiunan dini sehingga sekaranag menjadi pemiaa&tzalkonter, teknisi

service HP dan trainer tekhnisi HP.

4.5. Kendala yang dihadapi PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Semarang
dalam upaya pendayagunaan zakat untuk membangun ekonomi
masyar ak at

Pada tahun 2011, penerima manfaat program KUMMSBK PKPU
telah mencapai 3693 jiwa. Tahun 2010/2011 jumlah MU yang
diberdayakan ada 4 (empat), terdiri dari beberapastahik proses
pengambilan dilakukan pada masing-masing mustaleikefima manfaat
dengan tujuan untuk mengetahui kebermanfaatan dakat yang telah
didapat. Data ini penulis gunakan sebagai datayemd) sehingga hanya
mengambil sedikit sebagaimana terlampir.

PKPU mengalami hambatan serta keterbatasan selamaesp
pelaksanaan program KUMM dan SBK. Diantara hambtdesebut penulis
golongkan berupa faktor internal dan eksternal.

Dari faktor eksternal, yakni meliputi mustahik agaenerima manfaat
program KUMM:

a. Masih lemahnya motivasi usaha para anggota
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. Minimnya modal yang diperoleh sehingga kesulitatukipengembangan
usaha

. Terdapat kesan kurang sabar dari anggota dalaaksaglakan usaha.

. Sebagian besar anggota belum memiliki rencana upémgembangan
usaha, ada kesan anggota sudah merasa puas desgaa yang
dilakukannya sekarang.

. SDM mustahik yang berpendidikan rendah

Pelatihan usaha yang telah diberikan tidak diapiken oleh mustahik
ketika dilapangan.

. Pelaku usaha atau mustahik belum matang dalanafa¢ac anggaran
keuangan sehingga ketika modal yang diberikan unsaitha belum bisa
menutup, sudah menghitung keuntungan untuk kebatukaha kembali,
sehingga antara keuangan rumah tangga dan usahadmimcampur,
terkadang hasil usaha untuk membeli barang memadis dan terpaksa
ditambah dengan dana rumah tangga.

. Pelaku usaha seringgontaganti barang dagangan, sehingga
mengakibatkan dana yang berputar tidak seimbang.

Pelaku usaha belum bisa memproyeksi barang yargamjkan dengan
lingkungan konsumen sehingga barang tersebut ladkakmengakibatkan
modal berhenti dan terjadi devisit.

Belum dapat secara keseluruhan untuk mengaplikadikan yang sudah

di dapat dari pelatihan PKPU ketika sudah lulus.
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k. Belum dapat bisa mengambil peluang untuk menjadyawean dengan
modal keahlian yang diberikan oleh PKPU.

Dari faktor internal, meliputi Lembaga PKPU sebafgsilitator dan
pengawas :

a. Untuk program KUMM, kurangnya pengawasan dalam gengan dana
zakat untuk kegiatan produktif hanya mengandalkkad adan ketua
koordinasi. Sehingga dalam perjalanan tentang pevagmn dana untuk
usaha tidak dapat diketahui secara langsung didgmantentang
pengembangan usahanya dan masalah-masalah mugtatgkdialami
dalam menjalankan usahanya serta dalam pengembatidal.

b. Untuk program KUMM, kurangnya perhatian lembaga haeap
masyarakat yang sudah menerima manfaat dan mdatir permodalan
sehingga kurang ada komunikasi atau survey lanjagrara langsung
untuk memastikan bahwa dana tersebut sudah tepet dgan melihat
kondisi mustahiknya secara langsung yang sudahlaergealama sudah
lepas dari bimbingan PKPU.

c. Sedangkan untuk program SBK dari sisi fasilitaidak sepenunya alat-
alatnya di berikan oleh mustahik sehingga, ketikdab lulus mustahik
hanya mendapatkan kemampuan keterampilan saja giedarientang
modal berupa alat-alat peraktek yang ingin digunakatuk usaha
mandiri tidak ada, maka menuntut seorang mustratgkjadi karyawan
bukan menjadi wiraswasta yang mandiri dalam ranglesmcari modal

berupa materi.
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d. Untuk program SBK tidak adanya tindak lanjut afaliow up kepada

f.

mustahik yang sudah lulus atau menerima manfaatkumagang atau
direkomendasikan untuk pencarian pengalaman kemerdisahaan baik
swasta maupun pemerintah sehingga seorang mudiahiis berusaha
sendiri yang bersaiang dengan orang-orang lain parasal dari lembaga
formal untuk melamar suatu pekerjaan. Akibatnyarasgp mustahik
setelah lulus belum maksimal dalam pengaplikasiamu idari PKPU
berikan atau jadi pengangguran dan bekerja seadaemyiayang belum
keterima bekerja.

Untuk program SBK dalam menyediakan fasilitas depalat-alat
peraktek terutama tentang peraktek tekhnisi HP rigunmemadai atau
kurang lengkap dari jenis kuantitasnya sehinggarmdadegiatan peraktek
terjadi terhambat terpaksa antara mustahik yang dgahgan yang lain
harus bergantian, serta tidak adanya satu fasiktgis berupa sofware
untuk memprogram HP yang rusak karena programngak tibisa
dipenuhi akibat besarnya biaya program install ldRgymahal. Sehingga
mustahik hanya dapat memperbaiki atau membenahsidaHard ware
atau suku cadang saja sedngkan dari sisi softvednensanggup.

Waktu pelaksanaannya kurang diperpanjang dan tidakevaluasi pada
akhir pertemuan sehingga dalam menilai bahwa mikstatsebut sudah
dan belum bisa tidak dapat dibedakan, serta daRPUWPHKnengenggap

bahwa semua mustahik yang ikut pelatihan dianggdatsbisa.
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Aktifitas PKPU dalam pendayagunaan zakat untuk naggbn ekonomi
masyarakat belum adanya penegakan dakwah islam.

Oleh karenanya, dalam beberapa kendala yang diatasabut, PKPU

mengantisipasi kendala-kendala tersebut salah ysatorelalui penanganan

dakwah PKPU, dalam menanganani masalah-masalalamiystakni:

a.

Dengan mengadakan pelatihsoft skill, siraman rohani dan pemberian
modal yang berdasarkan pertimbanngan akad yand sdidatujui oleh
kedua belah pihak antara mustahik dan PKPU.

Dibentuk komunitas atau kelompok supaya ketika a&prmustahik
sedang dalam keadaan darurat atau susah untuklamiaja usaha dan
pengembalian modal pinjaman maka bisa dipertimbmgkentang
keputusan tentang sanksi karena kelompok tersehot) ynengetahui
keadaan dari seorang mustahiq yang sedang berimasala

Efisiensi dalam pengawasan dan pengaturan angdditéMKyang begitu
banyak dapat dikendalikan tidak secara langsungalmelperan
masyarakat anggota KUMM itu sendiri. Sehingga ddisiensi waktu,
tenaga dan dana menjadi ringan.

Untuk program SBK menyediakan peralatan pelatiban lolan lengkap
karena peralatan yang ada belum lengkap dari segjititas dan dari segi
kualitas belum dapat terpenuhi karena teknologigys@emakin canggih
dan lebih rumit.

Menjalin kerja sama untuk tempat pemagangan gumeamepengalaman

mustahik setelah mendapatkan pendidikan pembeHlalaPKPU.
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Mustahik tidak hanya di beri pembekalan berupa ilpelatihan tetapi
juga alat-alat yang di gunakan pada saat pendidideanktek sehingga
ketika sudah lulus, mustahik tidak perlu susah{susambeli alatnya dan

dapat langsung di praktekan tanpa menunggu pembeliat buat

peraktek usaha.



